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Abstrak  
Dalam rencana strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2015-2019 mentargetkan > seribu SMK 
menerapkan pembelajran berbasis Teaching Factory (TEFA).  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
nomor 41 tahun 2015 (PP 41/2015) tentang pembangunan sumber daya industri pasal 6 ayat 
menyatakan bahwa  penyelenggaraan pendidikan vokasi industri berbasis kompetensi harus 
dilengkapi dengan LSP, pabrik dalam sekolah(teaching factory), dan tempat uji kompetensi 
(TUK). Pendidikn vokasi berbasis industri yang dimaksud dalam peraturan ini mulai dari sekolah 
menengah kejuruan hingga pendidikan tinggi vokasi jenjang doktor terapan. Dengan adanya 
peraturan tersebut maka SMK wajib menyelanggarakan pembelajaran berbasis TEFA. Untuk itu 
dalam makalah ini akan diuraikan pengembangan TEFA di SMK Tata Busana dengan 
pendekatatan model bisnis kanvas untuk mendukung tumbuhnya industri kreatif. 
Kata kunci: teaching factory (TEFA), SMK, tata busana, industri  kreatif 
 
BUSINESS MODEL CANVAS TO DEVELOPING TEACHING 
FACTORY IN FASHION DESIGN VOCATIONAL HIGH SCHOOL 
TO SUPPORT THE GROWTH OF CREATIVE INDUSTRIES 
Abstract  
In the strategic plan of the Ministry of Education and Culture 2015-2019, The Ministry was 
targeted more than 1000 SMK to develop Learning/Teaching Factory (TEFA). In other hand, 
according to Government rule, vocational education should have in cooperation with 
Professional Certification Institute (LSP), develop teaching factory (TEFA), and build 
competency test Center (TUK). Base on both, this paper will focus how to develop teaching 
factory using business model canvas in fashion design vocational high school. 
Keywords: teaching factory, fashion design, vocational high school, creative industry   
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Pendahuluan 
Pendidikan kejuruan adalah pendidikan 
yang menyiapkan SDM untuk industri guna 
mendorong pertumbuhan ekonomi suatu 
negara. Pendidikan kejuruan menggerakkan 
ekonomi negara melalui SDM yang 
berkualifikasi dan bersertifikasi kompetensi 
untuk menjadi kreator produk/jasa yang 
berkualitas, kompeten  bagaimana untuk 
menghasilkan produk dan memberikan  nilai 
tambah/nilai guna bagi masyarakat. 
Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia nomor 41 tahun 2015 (PP 41/2015) 
tentang pembangunan sumber daya industri 
menyatakan bahwa   Industri adalah seluruh 
bentuk kegiatan ekonomi yang mengolah 
bahan baku dan/atau memanfaatkan sumber 
daya industri sehingga menghasilkan barang 
yang mempunyai nilai tambah atau manfaat 
lebih tinggi, termasuk jasa industri. Lebih 
Lanjut dalam pasal 6 dinyatakan  bahwa  
penyelenggaraan pendidikan vokasi industri 
berbasis kompetensi harus dilengkapi dengan 
Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP), pabrik 
dalam sekolah(teaching factory), dan tempat 
uji kompetensi (TUK). Pendidikan vokasi 
industri yang dimaksud adalah mulai dari 
sekolah menengah kejuruan (SMK) hingga 
pendidikan tinggi vokasi. Berdasarkan 
ketentuan ini maka kementerian pendidikan 
dan kebudayaan (kemdikbud) melalui 
direktorat pembinaan SMK (ditPSMK) 
mengembangkan program LSP P1, 
pembelajaran Teaching Factory (TEFA) dan 
TUK di SMK di Indonesia. Dalam rencana 
strategis 2015 – 2019 ditargetkan >1000 SMK 
untuk pelaksanaan TEFA. 
Terbitnya Instruksi Presiden No. 9 
Tahun 2016 (Inpres No. 9/2016) tentang 
Revitalisasi Sekolah Menengah Kejuruan 
Dalam Rangka Peningkatan Kualitas dan Daya 
Saing Sumber Daya Manusia Indonesia 
semakin menguatkan arti pentingnya SMK di 
Indonesia sehingga pembelajaran di SMK 
harus relevan dengan kebutuhan tenaga kerja 
saat ini dan di masa depan. Salah satu fokus 
pembangunan kabinet kerja saat ini  adalah 
pengembangan sektor ekonomi kreatif.  
Badan ekonomi kreatif (2017) merilis 
hasil survey bahwa industri  fesyen 
berkontribusi tertinggi sebesar 56% nilai 
ekspor dari 16 subsektor ekonomi kreatif 
lainnya setor fesyen juga menyumbang 18,5% 
Pendapatan Domestic Bruto (PDB) sebagai 
tertinggi kedua setelah sektor kuliner. 
Berdasarkan data yang profil SMK bidang 
industri kreatif yang dikeluarkan oleh di 
ditPSMK ada sekitar hamper 46 ribu siswa 
SMK tata busana negeri dan swasta yang 
berpotensi untuk menumbuhkan ekonomi 
kreatif subsektor fesyen. Potensi yang besar ini 
perlu menjadi perhatian khusus dalam 
pembelajaran di SMK tata busana sehingga 
mampu menyiapkan lulusan yang 
mengembangkan ekonomi kreatif. 
Model pembelajaran yang saat ini 
ssedang dikembangkan di SMK adalah model 
pembelajaran berbasis industri melalui 
program pembelajaran TEFA. Teaching 
factory  adalah model pembelajaran berbasis 
produk (barang/jasa) melalui sinergi sekolah 
dengan industri untuk menghasilkan lulusan 
yang kompeten sesuai dengan kebutuhan 
industri (GIZ, 2017).  
Berdasarkan uraian di atas maka dalam 
makalah ini selanjutnya akan fokus pada 
pembahasan pengembangan pembelajaran 
TEFA di SMK. 
 
Kajian Pustaka 
Sejarah TEFA  
Pada tahun 1994, Sebuah konsorsium 
yang dipimpin oleh Penn State University di 
Amerika  diberikan sebuah hibah untuk 
mengembangkan pabrik pembelajaran ( 
Learning factory) adalah istilah yang  pertama 
diciptakan dan dipatenkan. Model awal TEFA 
ini menekankan pengalaman langsung yang 
diperoleh dengan menerapkan pengetahuan 
yang telah dipelajari pada  pendidikan teknik 
dan  rekayasa untuk memecahkan masalah 
nyata dalam industri dan desain / perancangan 
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ulang produk untuk memenuhi kebutuhan yang 
telah ditentukan.  
Di Indonesia konsep teaching factory 
sudah dilaksanakan sejak tahun 2000 dalam 
bentuk sederhana, yaitu berupa pengembangan 
unit produksi.  Kemudian di tahun 2005 
menjadi sebuah model pengembangan SMK 
berbasis industri. Selanjutnya 2011, Direktorat 
Pembinaan SMK, Kemdikbud bekerja sama 
dengan pemerintah  Jerman melalui Program 
SED-TVET mengembangkan konsep teaching 
factory yang merupakan adaptasi dari elemen-
elemen pelaksanaan dual system yang 
diterapkan pada pendidikan kejuruan di Jerman 
dan Swiss (GIZ, 2017). Pada tahun 2017 
ditPSMK juga mengeluarkan buku tata kelola 
TEFA di SMK sebagai bgaian dari revitalisasi 
SMK dan panduan teknis TEFA hasil 
kerjasama dengan Sustainable Economic 
Development through Technical and 
Vocational Education and Training (SED-
TVET) atas dukungan Internationale 
Zusammenarbeit (GIZ) GmbH, kementerian 
tenaga kerja dan kementerian perindustrian,  
Model Pembelajaran TEFA 
Teaching factory (TEFA) adalah  
pembelajaran yang menghadirkan suasana   
yang mendekati lingkungan industri nyata 
melalui kerjasama dengan industri atau 
pembelajaran berbasai produk untuk 
mmengasilkan lulusan yang kompeten, 
berkarakter  berbudaya kerja  dan berjiwa 
wirausaha     melalui  kegiatan produksi baik 
berupa barang atau jasa yang memiliki standar 
perencanaan,  prosedur  dan pengendalian 
kualitas industri dan layak dipasarkan ke 
konsumen/masyarakat. (M Burhan R Wijaya, 
2013; Sudiyanto dkk, 2013; GIZ, 2017; 
ditPSMK, 2017; S.M Sackey dkk, 2017; Judith 
Enke, dkk. 2017 ).  Berdasarkan definisi TEFA 
maka konsep TEFA dapat digambarkan seperti 
pada gamabr 1,  proses pembelajaran TEFA 
pada gambar 2  serta unsur-unsur 
pengembangan TEFA di SMK dapat dilihat 
dalam tabel 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Konsep Pengembangan TEFA 
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Gambar 2. Proses Pembelajaran TEFA (GIZ,  2017) 
 
Tabel. 1. Unsur Pengembangan TEFA di SMK 
Tujuan 
1. Menghasilkan lulusan yang kompeten memenuhi standar kompetensi kerja nasional 
(SKKNI) dibuktikan melalui uji sertifikasi kompetensi oleh LSP 
2. Membentuk karakter/ budaya kerja dan K3 sesuai yang ada di industri 
3. Menghasilkan produk dan jasa yang memenuhi standar industri dan kebutuhan pasar 
Proses 
1. Pembelajaran berbasis produk dengan mengembangkan spesifikasi produk, standar 
proses dan pengendalian kualitas dalam bentuk Jobsheet 
2. Proses produksi terintegrasi dengan kurikulum dan perlu dilakukan penjadwalan sesuai 
dengan kebutuhan dan disarsnkan dengan sistem blok 
Pengaturan 
lingkungan 
belajar 
Lingkungan belajar/layout kelas/laboratorium/bengkel diatur sesuai/mendekati kondisi 
lingkungan kerja di industri dapat berupa lingkungan fisik ataupun virtual. Dalam 
penyediaan sarana prasarana, pengembangan pembelajaran  dan proyek produksi 
bekerjasama/kolaborasi dengan industri 
 
Produk 
1. Mengembangkan produk/jasa baru yang memeiliki spesifikasi dan kualitas sesuai 
dengan produk industri/yang layak jual 
2. Bermitra dengan industri untuk membuat produk yang dibutuhkan dunia usaha dan 
industri 
Didaktik 
Pembelajaran kontekstual dapat pembelajaran berbasis dunia kerja, pembelajaran 
berbasis masyarakat dan pembelajaran berbasis laboratorium/bengkel. Menggunakan 
model pembelajaran sistem ganda,  berbasis kompetensi, berbasis produksi dan teaching 
factory 
Pengelolaan Kepemimpinan, kewirausahaan , partisipatif dan berkelanjutan 
 
Setidaknya Ada 5 model TEFA yang 
berkembang di SMK  yaitu:  
Model 1 : SMK menyediakan ruang/lab khusus 
untuk pelaksanaan TEFA bekerjasama 
dengan industri. Pengelolaan TEFA 
dilakukan sepenuhnya oleh SMK. 
Model 2: SMK bekerjasama dengan industri 
mitra, mengembangkan  TEFA di luar 
lingkungan sekolah. TEFA beroperasi 
secara terpisah sebagai unit bisnis dari 
SMK dan pengelolaannya berbeda 
dengan SMK.  
Model 3: SMK bekerjasama dengan industri  
melalui program CSR dimana biaya 
sepenuhnya atau sebagian ditanggung 
oleh industri mitra, pelaksanaan TEFA 
di 2 lokasi menggunakan laboratorium 
bengkel di SMK dan di industri mitra.  
Model 4: SMK bekerjasama dengan industri 
melalui CSR mengembangkan TEFA 
sebagai inkubator bisnis setelah lulus 
SMK dengan pendampingan dari 
asosiasi profesi dan pengusaha. 
Pengelolaan dilakukan secara bersama 
antara SMK, Alumni dan industri 
mitra dengan fasilitasi sepenuhnya 
oleh industri Mitra. 
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Model  5: SMK mengembangan TEFA secara 
mandiri  dengan mengembangkan 
produk/jasa dengan standar kualitas 
yang ditetapkan memenuhi kebutuhan 
konsumen.  
 
Pembahasan 
Model Bisnis Kanvas 
David J. Teece (2010) menyatakan 
bahwa Model bisnis  adalah bagaimana 
mengartikulasikan logika dan menyediakan 
data dan bukti lain yang menunjukkan 
bagaimana bisnis dibuat  dan memberi nilai 
kepada pelanggan.  Model bisnis 
menggambarkan dan mendeskripsikan 
bagaimana bisnis akan dijalankan mulai dari 
perencanaan dan pengembangan produk, 
proses  produksi, pemasaran dan distribusi 
produk kepada konsumen 
 
Salah satu model bisnis yang cukup 
populer digunakan untuk mengembangkan 
bisnis adalah model  Bisnis Kanvas. Dalam 
bukunya yang berjudul “Business Model 
Generation” karya Osterwalder dan Pigneur 
(2010) membuat suatu kerangka model bisnis 
yang berbentuk kanvas dan terdiri dari 
sembilan kotak yang berisikan elemen-elemen 
yang saling berkaitan. Model bisnis kanvas 
adalah sebuah model bisnis yang 
menggambarkan dasar pemikiran tentang 
bagaimana sebuah organisasi atau perusahaan 
menciptakan, menyerahkan, dan menangkap 
nilai (Aji Hermawan dan Rachel Jessica 
Pravitasari, www.akselarasi.id). Konsep ini 
sejalan dengan model pembelajaran TEFA 
  Model bisnis kanvas  terdiri dari 
sembilan blok dasar pembangun model bisnis 
seperti pada gambar 3 , yaitu  : 
1. Customer segments : Sasaran konsumen 
2. Value Proposition: keunggulan produk 
yang ditawarkan pada konsumen 
3. Distribution Channel: tempat konsumen 
mendapatkan produk  
4. Customer Relationship: mengelola 
komunikasi dan hubungan dengan 
pelanggan  
5. Revenue Stream: bagaimana cara 
mendapatkan penghasilan  
6. Key Resources: Sumber daya utama untuk  
menjalankan bisnis 
7. Key Activities : aktivitas – aktivitas untuk 
menjalankan bisnis 
8. Partner network : mitra dalam menjalankan 
aktivitas bisnis 
9. Cost structure :  komponen biaya yang 
perlukan untuk menghasilkan produk  
 
Dengan merancang pengembangan 
TEFA dengan model bisnis kanvas dapat dilhat 
secara jelas semua aktivitas bisnis dari 
perencanaan, produksi dan penyampaian 
barang ke konsumen dalam 1 halaman (kanvas)  
seperti terlihat pada tabel 2. Melalui model 
bisnis kanvas ini akan dapat dilihat elemen apa 
yang masih kurang untuk memenuhi prinsip 
TEFA efisien, efektif, terpadu dan kolaborasi. 
Melalui model bisnis kanvas ini 7 parameter 
implementasi TEFA yang meliputi: 
manajemen, bengkel, pola pembelajaran, 
pemasaran, produk/jasa, sumber daya dan 
hubungan industri juga dapat dengan mudah 
teramati (table 2). Model Bisnis kanvas bisa 
menjadi dasar perencanaan dan pengembangan 
TEFA secara berkelanjutan dengan 
mengevaluasi setiap elemen model bisnis 
kanvas untuk peningkatan kualitas 
implementasi TEFA secara berkelanjutan. 
Melalui perencanaan dan pengembangan 
model bisnis kanvas akan dapat menghasilkan 
lulusan yang memiliki kompetensi dan jiwa 
wirausaha karena dalam model bisnis kanvas 
sudah tergambarkan sistem rantai pasok  
industri dari mulai supplier, produksi dan 
distribusi produk.
 
 
 
 
 
 
 
 
217 - Model Bisnis Kanvas Untuk Mengembangkan Teaching Factory di SMK Tata Busana....... 
Jurnal Taman Vokasi Vol. 5 No.2 Desember 2017 
Table 2. Model Bisnis kanvas 
 
Simpulan  
Berdasarkan uraian diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Pengembangan TEFA   di SMK Tata 
Busana sangat penting  untuk membentuk 
kompetensi, karakter/budaya kerja dan jiwa 
wirausaha 
2. Model bisnis kanvas sangat relevan dengan 
pola pembelajran TEFA untuk mengenal 
pola kerja industri dan menumbuhkan 
semangat wirausaha. 
3. Melalui pengembangan TEFA berbasis 
Model Bisnis Kanvas diharapkan mampu 
menumbuhkan insan-insan kreatif di bidang 
fesyen yang mengembangkan produk/ 
bisnis  kreatif di bidang fesyen. 
 
 
 
 
Daftar Pustaka 
Aji Hermawan dan Rachel Jessica 
Pravitasari.(tt). Business Model Canvas 
(Kanvas Model Bisnis). 
www.akselarasi.id 
David J. Teece. (2010). Business Models, 
Business Strategy and Innovation., 
https://www.journals.elsevier.com/long
-range-planning 
Deutsche Gesellschaft für Internationale 
Zusammenarbeit (GIZ) GmbH. (2017). 
Panduan Teknis Teaching factory.  
Direktorat Pembinaan SMK. (2017). Model 
Pembelajaran Teaching Factory. Materi 
presentasi sosialisasi teaching factory. 
Direktorat Riset dan Pengembangan Ekonomi 
Kreatif Deputi Riset Edukasi dan 
Pengembangan Badan Ekonomi Kreatif. 
(2017). Data Statistik Dan Hasil Survei 
Ekonomi Kreatif Kerjasama Badan 
Ekonomi Kreatif Dan Badan Pusat 
Statistik. BEKRAF. 
https://psmk.kemdikbud.go.id/ 
Key partnership : 
Pemasok : bahan, 
alat dll 
Industri mitra 
Stakeholder 
 
 
 
Key activities 
Aktitas produksi: 
Mulai desain, 
pemotongan, 
penjahitan hingan 
pengepakan dll 
 
 
 
Value Propotion 
Keunggulan produk 
seperti kualitas, 
sesuai tren, nyaman 
harga terjangkau , 
pelayanan  dan 
atribut lainnya dll 
Customer 
relation : 
Cara dan sistem 
Menjalin 
komunikasi 
dengan pelanggan 
misalnya layanan 
keluhan 
pelanggan, 
memberikan 
informasi produk 
baru, program 
obral dll 
Misalnya melalui 
telepon, whatsapp, 
media social dan 
lainya 
Customer 
Segment: 
Target 
konsumen: 
Usia, 
demografi, 
perorangan, 
intansi dari 
internal 
maupun 
eksternal 
 
Key Resources: 
Laboratorium 
peralatan 
Tenaga kerja 
Keuangan 
Alat 
transportasi 
 
Chanel : 
Jalur distribusi 
dimana pelanggan 
dapat 
mendapatkan 
baranng 
Showroom, web, 
marketplace, mall 
 
Cost Structure: 
Kalkulasi biaya yang diperlukan untuk 
produksi hingga harga jual 
 
Revenue stream: 
Cara memperoleh pengasilan melalui penjualan produk 
busana ataupun jasa 
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